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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sebagai akhir dari rangkaian penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Kegiatan Muhasabah terhadap Pembentukan Moral Siswa di MAN 2 Madiun” 

dengan mengacu pada rumusan masalah penelitian dan hasil dari penyajian 

data serta analisis data yang terkumpul, maka peneliti menyusun kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis, bahwa diskripsi pelaksanaan kegiatan muhasabah di 

MAN 2 Madiun dapat dikategorikan baik. Hal ini didasarkan pada hasil 

prosentase kuesioner/angket sebesar 92%. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kegiatan muhasabah di MAN 2 Madiun sangat baik. 

2. Moral siswa di MAN 2 Madiun sangat baik. Hal ini didasarkan pada hasil 

penelitian melalui wawancara dan observasi. Didapatkan hasil prosentase 

kuesioner/angket sebesar 92% dan prosentase tersebut berada pada 

interval 75%-100% yang tergolong kedalam kategori baik. 

3. Pengaruh kegiatan muhasabah terhadap pembentukan moral siswa di 

MAN 2 Madiun bersifat positif. Berdasarkan hasil analisis data yang 

diperoleh dan dibuktikan dengan teknik analisis korelasi Product Moment, 
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diperoleh hasil r-hitung  >  r-tabel (0,613 > 0,576) dan signifikansi 0,034 

< 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, semakin tinggi 

pengaruh kegiatan muhasabah, maka akan diikuti dngan semakin tinggi 

pula pembentukan moral siswa di MAN 2 Madiun. 

 

B. Saran 

Dari serangkaian temuan penelitian, maka penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Koordinator kegiatan muhasabah, hendaknya lebih sering melakukan 

pelatihan-pelatihan yang mendukung agar para guru lebih  prefesional dan 

bisa membentuk moral siswa dengan baik. 

2. Bagi para guru yang memberi arahan bimbingan kegiatan muhasabah, 

hendaknya lebih meningkatkan ketrampilan serta lebih semangat dalam 

melakukan pengebangan profesi. Karena hal tersebut dapat meningkatkan 

profesionalitas diri terutama dalam hal pendidikan. 

3. Kepada pihak sekolah hendaknya memperhatikan sarana dan prasarana 

yang dibutuhkan dalam proses kegiatan muhasabah agar proses kegiatan 

muhasabah dan pembelajaran dapat berjalan dengan mudah 

 

 


